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RINGKASAN 

Kalkon merupakan salah satu kelompok flavonoid yang penyebarannya di alam 
sangat terbatas dan hanya ditemukan pada beberapa golongan tumbuhan dalam jumlah 
yang sedikit. Di sisi lain, senyawa kalkon ini mempunyai aktivitas biologis yang sangat 
bermanfaat, antara lain sebagai antioksidan, antiinflamasi dan antibakteri, sehingga perlu 
upaya untuk mendapatkan senyawa kalkon dengan cara sintesis. Dari beberapa penelitian 
menyebutkan bahwa senyawa kalkon yang mengandung gugus metilendioksi (-O-CH2-O-
) mempunyai aktivitas sebagai antibakteri, sehingga dalam penelitian ini akan dilakukan 
sintesis senyawa turunan kalkon dengan piperonal dan asetofenon. 

Sintesis 3,4-metilendioksikalkon dilakukan melalui reaksi kondensasi Claisen-
Schmidt antara piperonal dan asetofenon menggunakan katalis NaOH dengan variasi 
konsentrasi katalis NaOH yang ditambahkan sebesar 40%, 50%, 60%, 70% dan 80%. 
Hasil diekstraksi menggunakan metilen klorida kemudian pelarut dievaporasi 
menggunakan rotary evaporator. Tahap selanjutnya dilakukan karakterisasi sifat fisik 
produk sintesis dan dianalisis strukturnya menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan 
FT-IR. Setalah itu dilakukan uji aktivitas antibakterinya terhadap bakteri E. coli dan S. 
aureus. 

Senyawa hasil sintesis berbentuk padatan, berwarna kuning dan mempunyai titik 
leleh 80 – 85 °C. Data UV-Vis menunjukkkan adanya dua puncak yaitu pada λ 264 nm 
yang merupakan serapan benzoil dan λ 358 nm yang merupakan serapan sinamoil. Data 
spektrum IR menunjukkan serapan gugus karbonil (C=O) pada bilangan gelombang 
1658,7 cm-1, serapan C=C gugus aromatik pada bilangan gelombang 1589,2 cm-1 dan 
serapan pada bilangan gelombang 2923,9 cm-1 menunjukkan vibrasi Csp3-H dari gugus 
metilen (CH2). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa senyawa 3,4-
metilendioksikalkon telah terbentuk. Rendemen tertinggi sebesar 72,58% diperoleh pada 
konsentrasi NaOH 70%. Dari hasil uji antibakteri, zona hambat terbesar terjadi pada 
konsentrasi 3% yaitu 3 mm terhadap bakteri E.coli dan 2,5 mm terhadap S.aureus. 

 
 
 

 



SUMMARY 

Chalcones is one of flavonoid compounds that spreadly limited in nature and only 
be found in several plants. Besides that, chalcon has useful biological activity such as 
antioxidant, antiinflamation, and antibacterial, therefore an effort to get chalcone 
compound by synthesis should be done. Several researches have reported that chalcones 
containing methylendioxy group (-O-CH2-O-) have antibacterial activity. In this research 
will be done to synthesis derivate chalcone from piperonal and acetophenone. 

Synthesis of 3,4-methylendioxychalcone was conducted through condensation 
Claissen-Schmidt reaction from piperonal and acetophenone with NaOH as a catalyst. 
Variation of NaOH concentration added were 40%, 50%, 60%, 70%, and 80%. The 
product of synthesis was extracted by methylene chloride, and the solvent was evaporated 
by rotary evaporator, then their physical properties were examined and analyzed by 
spectrophotometer UV-Vis and FT-IR. Their antibacterial activity was examined with 
Escherichia coli and Staphylococcus aureus. 

The synthesis product gave a yellow solid with melting point at 80-85 ºC. 
Absorption of UV-Vis there were 2 bands at λ 264 nm and λ 358 nm as benzoil and 
sinamoil absorption. FT-IR spectrum showed absorption of carbonil group (C=O) at 
wave number of 1658,7 cm-1, absorption of C=C aromatic compound at wave number of 
1589,2 cm-1 and absorption at wave number of 2923,9 showed vibration Csp3-H from 
methylen group (CH2). From FT-IR spectrum indicated that the compound 3,4-
methylendioxychalcone had been produced. The synthesis product was obtained with 
rendemen up to 72,58% at NaOH concentration of 70%. Antibacterial activity showed the 
bigest inhibition zone were 3 mm at E.coli and 2,5 mm at S.aureus. 
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